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Abstrak - Penggunaan alat bantu atau media pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor yang
mendukung berlangsungnya pembelajaran efektif dan menyenangkan. Media pembelajaran Bahasa Mandarin
saat ini masih terbatas yang sebagian besar hanya tersedia dalam Bahasa Mandarin. Tujuan umum pelatihan
ini adalah untuk mengatasi kendala media pembelajaran bahasa Mandarin yang sangat terbatas dan menambah
referensi media belajar bahasa Mandarin dengan cara melatih guru-guru Bahasa Mandarin untuk merancang
dan merancang sebuah media interactive learning %2 f 305 >3] %44 untuk mendukung pembelajaran Bahasa
Mandarin di sekolah-sekolah se-Malang Raya. Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu metode
pembimbingan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Berdasahkan hasik dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan media interactive learning %z H 32 3] 4%k berjalan lancar dan
pelatihan ini sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam merancang bahan ajar digital.

Kata kunci: pelatihan. Media, interactive, guru, Mandarin

LATAR BELAKANG diperlukan dalam pengajaran untuk jembatan

Berisi Penguasaan Bahasa asing menjadi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan
kebutuhan yang penting saat ini. Selain Bahasa pembelajaran, begitu juga dalam pembelajaran
Inggris, Bahasa Mandarin menjadi Bahasa asing Bahasa Mandarin. Hal tersebut sejalan dengan
yang penting untuk dikuasai. Hal tersebut pendapat Fadilah (2023) yang menjelaskan
sejalan dengan pendapat Xuming (2013), yang bahwa Media pembelajaran menjadi suatu
menjelaskan bahwa Bahasa yang paling banyak kebutuhan yang digunakan oleh guru atau
digunakan di dunia adalah Bahasa Mandarin, tenaga pendidik dalam menyampaikan
dan telah menjadi salah satu ahasa resmi PBB. informasi atau materi pembelajaran yang
Dengan demikian ketertarikan masyarakat, akan disampaikan kepada peserta didik.
termasuk  masyarakat  Indonesia  dalam Penggunaan media pembelajaran yang sesuai
mempelajari  Bahasa Mandarin  semakin atau  tidak  sesuai  secara  langsung
meningkat. Berkembang pesatnya Bahasa mempengaruhi efek pembelajaran. Hal tersebut
Mandarin di dunia menjadikan sekolah-sekolah sejalan dengan pendapat Surya (2016), yang
di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) menjelaskan  bahwa  optimalisasi  media
sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) pembelajaran yang rasional dapat secara efektif
memunculkan mata pelajaran Bahasa Mandarin, meningkatkan efek pengajaran dan mencapai
sehingga kebutuhan guru Bahasa Mandarin di tujuan pengajaran. Sejalan dengan pendapat
Indonesia semakin lama semakin meningkat. tersebut, Rohmah (2020) menjelaskan bahwa

Penggunaan alat bantu atau media penggunaan media pengajaran yang optimal
pembelajaran yang tepat menjadi salah satu menjadi perhatian penting seiring dengan
faktor yang mendukung berlangsungnya berkembangnya reformasi kurikulum
pembelajaran efektif dan menyenangkan. Media Pendidikan internasional. Guru bertugas
pembelajaran adalah alat bantu yang sangat menyusun materi dan mempersiapkan media
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yang selanjutnya dapat digunakan sebagai
bahan ajar dan alat bantu dalam mengajar
Bahasa Mandarin, terutama pengajaran Bahasa
Mandarin di Indonesia yang masih sangat
terbatas ketersediaan bahan ajar dan medianya.
Menurut Sunardi (2021), pemanfaatan media
pembelajaran ketika kegiatan belajar mengajar
olen guru menunjukan bahwa guru telah
melakukan perencanaan dalam melakukan
pengajaran di kelas. Dengan kemampuan guru
membuat media Bahasa Mandarin dengan baik,
guru dapat membuat media yang tepat dan
sesuai dengan kurikulum serta kebutuhan siswa
pada tiap jenjang sekolah.

Media pembelajaran Bahasa Mandarin
saat ini masih terbatas yang sebagian besar
hanya tersedia dalam Bahasa Mandarin. Media
pembelajaran dengan versi full Bahasa
Mandarin kurang cocok untuk diterapkan
kepada siswa dengan kemampuan dasar. Dalam
pengajaran bahasa Mandarin oleh guru-guru
SMA diperlukan media pembelajaran bahasa
Mandarin yang sesuai, agar pengajar atau guru
dapat mentrasfer ilmu bahasa Mandarin kepada
siswa dengan baik. Penggunaan media atau
bahan ajar yang tepat dan sesuai setiap
jenjangnya dimaksudkan untuk mempermudah
guru-guru dalam menjelaskan materi dan
mengoptimalkan tercapainya tujuan
pembelajaran Bahasa Mandarin. Tujuan umum
pengabdian ini adalah untuk mengatasi kendala
media pembelajaran bahasa Mandarin yang
sangat terbatas dan menambah referensi media
belajar bahasa Mandarin dengan cara melatih
guru-guru Bahasa Mandarin untuk merancang
dan merancang sebuah media interactive
learning =& H 3\ %% =) # & untuk mendukung
pembelajaran Bahasa Mandarin di sekolah-
sekolah se-Malang Raya.

Pengabdian pelatihan pembuatan media
interactive learning ¢ B34 > {44k bagi guru-
guru Bahasa Mandarin Se-Malang Raya ini
diharapkan dapat menjadikan guru sebagai
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pendidik mampu menyusun media interactive
22 H 2 314K yang sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan siswa pada tiap jenjangnya,
selain itu dapat menjadikan guru lebih percaya
diri dan mampu menggali potensi untuk
peningkatan mutu pendidikan. Para pendidik
mampu mengembangkan kreativitas dalam hal
perkembangan teknologi yang ada pada saat ini.
Training ini diharapkan mampu memberikan
manfaat terbentuknya forum pembelajaran guru
yang akan memfasilitasi kegiatan peningkatan
kompetensi dan kreatifitas guru.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan
yaitu metode pembimbingan. Menurut Knight
(2018), instructional coaching atau
pembimbingan instruksional adalah salah satu
pendekatan paling efektif dalam
pengembangan profesional guru. Guru-guru
bahasa Mandarin se-Malang Raya dibimbing
untuk membuat dan Menyusun media
interactive learning 22 .30 2% > A%,
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, tim pelaksana
pelatihan menentukan waktu pelaksanaan
pelatihan dan materi yang disampaikan saat
pelatihan, mengkomunikasikan kepada guru
Bahasa Mandarin di sekolah-sekolah yang
menjadi mitra pelatihan pembuatan media
interactive learning =& H X % 2] @ & .
Menyosialisasikan kegiatan pelatihan
pembuatan media interactive learning %2 5 3%~
>4 kepada guru-guru Bahasa Mandarin se-
kota Malang. Menurut Daryanto (2013),
pelatihan tanpa perencanaan yang sistematis
akan menghasilkan program yang tidak fokus
dan sulit diukur keberhasilannya. Oleh karena
itu, kegiatan pelatihan harus didasarkan pada
analisis kebutuhan (need assessment) agar
materi dan metode yang digunakan benar-benar
relevan dengan konteks dan permasalahan yang
dihadapi guru.
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2. Pelaksanaan pelatihan pengembangan media
interactive learning =& .3 2% 3] 44k
Pada tahap awal, guru-guru diberikan
pengarahan tentang pentignya dan manfaat
media interactive learning %2 H. 3 % > @ 4k
dalam pengajaran bahasa Mandarin,
Meperkenalan media interactive learning %2 B
X % 2] @ & bahasa Mandarin sebelum
menginjak ke tahapan penjelasan materi, guru
akan diberikan penjelasan secara detail
mengenai media ¥ 7 ##7.
a. Menjelaskan Langkah-langkah atau tahapan
pembuatan media interactive learning zz B 5\,
% 2] @ {k . Pada tahap ini pemateri
menjelaskan  mengenai  langkah-langkah
pembuatan media %{##1 secara langsung
kepada guru guru bahasa Mandarin. Guru
guru diwajibkan memperhatikan penjelasan
materi media interactive learning %z & >]
i 44 | sehingga nanti nya guru-guru akan

memahami  langkah membuat media
interaktif.
b. Guru mempraktekan secara langsung.

Setelah guru memahami langkah pembuatan
media interactive learning 32 B 227 > 4k,
guru-guru di perkenankan untuk mencoba
mencoba membuat media interactive
learning % B 3 % =) % {& secara mandiri
dengan materi yang ditentukan.
3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk menentukan
apakah pelatihan berjalan dengan lancar
sekaligus mencari kekurangan dan kelebihan
untuk dijadikan refleksi diri salam melakukan
pelatihan selanjutnya. Hal tersebut didukung
oleh  pendapat Mulyasa (2013) yang
menyatakan bahwa evaluasi pelatihan guru
merupakan proses sistematik untuk mengetahui
efektivitas pelatihan dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru. Evaluasi harus
dilakukan secara menyeluruh, baik dari sisi
input (peserta dan sumber daya), proses
(pelaksanaan pelatihan), maupun output dan
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outcome (hasil dan dampak pelatihan).Evaluasi
program dilakukan melalui dua metode, yaitu
observasi dan penyebaran angket. Angket
disebarkan kepada para peserta setelah pelatihan
berakhir guna mengetahui tingkat pemahaman,

kepuasan, serta efektivitas keseluruhan
pelatihan.  Angket ini  bertujuan untuk
memperolen masukan terkait pengalaman

peserta selama mengikuti pelatihan. Di samping
itu, proses observasi juga dilaksanakan selama
kegiatan  pelatihan  berlangsung  untuk
mengamati sejauh mana peserta memahami
materi yang disampaikan dan menilai kualitas
media interaktif yang mereka hasilkan. Dalam
konteks pengembangan profesional guru,
Avalos (2022) menegaskan bahwa evaluasi
yang melibatkan refleksi peserta terhadap
pengalaman belajar mereka akan meningkatkan
kesadaran  profesional dan  memperkuat
komitmen terhadap pembelajaran berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Manuskrip Hasil yang dicapai
melalui kegiatan pengabdian ini dituangkan
dalam bentuk hasil kegiatan pada setiap tahap
pelaksanaan sebagai berikut.

I. Perencanaan Kegiatan

Pelaksanaan pelatihan pembuatan media
interactive learning #¢ H. 3\ %% ] @ /& yang
dilakukan pada tahap perencanaan adalah
sebagai berikut.

a. Tim menentukan waktu pelaksanaan
pelatihan dan materi yang disampaikan saat
pelatihan.

b. Mengkomunikasikan kepada guru Bahasa
Mandarin di sekolah-sekolah yang menjadi
mitra pelatihan pembuatan media interactive
learning A2 A =05 ) 444, Pada tahap ini, tim
pelaksana pelatihan menghubungi ketua
MGMP Bahasa Mandarin kota Malang
untuk berkoordinasi membahas kelanjutan
kegiatan pelatihan.
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c. Menyosialisasikan  kegiatan  pelatihan
pembuatan media interactive learning %2 A.
X % 3] I & kepada guru-guru Bahasa
Mandarin  se-kota Malang. Sosialisasi
dilaksanakan secara daring menggunakan
media zoom. Setelah tahap sosialisasi, tim
pelaksana menyebarkan angket untuk
menjaring informasi ketersediaan guru-guru
Bahasa Mandarin sekota Malang mengikuti
pelatihan pembuatan media interactive
learning 22 A.x057 2] B4 serta permasalahan
yang dihadapi pada saat proses pembelajaran
khususnya pada masa pandemi saat ini.

I1. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan dalam kegiatan pengabdian ini
berupa implementasi Program yang dilakukan
secara virtual melalui aplikasi zoom pada
tanggal 13 dan secara luring di Universitas

Negeri Malang pada 17 Juni 2025. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dalam implementasi

program adalah sebagai berikut.

Pertemuan pertama (13 Juni 2025)
a. Mejelaskan pentingnya Media pembelajaran
Sebelum menuju ke tahapan
penyampaian materi, guru akan diberikan
penjelasan secara detail mengenai pentingnya
media pembelajaran. Penjelasan tentang media
pembelajaran  dibutuhkan agar guru-guru
Bahasa Mandarin menyadari pentingnya
menggunakan media pembelajaran yang tepat.
b. Menjelaskan media interactive learning =z H.
2= 2] 1A menggunakan aplikasi Genially
Pada tahap ini pemateri menjelaskan
mengenai jenis-jenis media interactive learning
L HA 2 S K. Penjelasan jenis-jenis media
interactive learning ¢ F.3% > if44k ditujukan
agar guru-guru Bahasa Mandarin memahami
apa itu media interactive learning =z .20 >
&, jenis-jenis media interactive learning % &
L % >) 1§ k. Pada tahap ini narasumber
memberikan bimbingan dan pelatihan terkait
dengan cara pembuatan media interactive
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learning %2 B 5% >] ##4& dengan menggunakan
aplikasi Genially serta fitur-fitur yang bisa
digunakan kepada guru-guru Bahasa Mandarin
se-kota Malang.

c. Sesi Tanya jawab.

Pada tahap ini peserta pelatihan diberikan
kesempatan untuk bertanya mengenai kendala-
kendala yang dihadapi dalam membuat media
interactive learning =& H =X %% =) # &, serta
berbagi pengalaman tentang kendala yang
dihadapi selama proses pembelajaran Bahasa
Mandarin di sekolah. Menurut Sanjaya (2010),
tanya jawab dalam kegiatan pelatihan
merupakan bentuk komunikasi dua arah yang
efektif untuk  membangun  pemahaman
mendalam. Dengan adanya interaksi tersebut,
pelatih dapat mengetahui sejauh mana peserta
memahami materi, serta mendeteksi bagian-
bagian yang perlu dijelaskan ulang.

Berikut dokumentasi saat pelatihan
berlangsung:
@

1. ZAKEIE X
2. RAKRY LAY
3. FUARITE A

Gambar 1. Foto pelatihan secara online

Pertemuan kedua (17 Juni 2025)
1. Tahap praktek membuat media interactive
learning =& H.2\5 ) 4.

Pada tahap ini guru-guru Bahasa
Mandarin menentukan materi apa yang akan
diajarkan dan praktek membuat media
interactive learning = H X % 3 # &
menggunakan aplikasi Genially sesuai dengan
materi yang dipilih. Pendapat ini diperkuat oleh
Chen, Chai, & Lim (2021) yang menyebutkan

bahwa pelatihan guru berbasis TPACK
(Technological Pedagogical Content
Knowledge) sangat penting dalam
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mengintegrasikan teknologi secara bermakna
dalam pembelajaran. Dalam konteks ini, guru

yang dilatih untuk merancang interactive
learning media berbasis Genially telah
menunjukkan integrasi aspek teknologi
(Genially), pedagogi  (desain  aktivitas

interaktif), dan konten (materi pembelajaran
bahasa Mandarin) secara optimal. Praktek
membuat media interactive learning %2 H.:2%
3] # & menggunakan aplikasi Genially ini
dilakukan dengan alokasi waktu 90 menit.
2. Mempresentasikan ~ media  interactive
learning %2 B2\ > 44 yang telah dibuat.
Pada tahap ini setiap guru bahasa
Mandarin ~ menunjukkan  media  media
interactive learning ¢ B35 > #f44& yang telah
dibuat menggunakan Genially, serta meminta
peserta lain mencoba memainkan media
tersebut. Menurut Desimone & Garet (2015),
pelatihan yang efektif harus bersifat aktif,
berkelanjutan, dan kontekstual, serta memberi
kesempatan pada guru untuk menerapkan
pengetahuan baru dalam konteks pekerjaan
mereka. Hal ini tercermin dalam kegiatan
pelatihan yang tidak hanya menyampaikan teori,
tetapi juga memberikan praktik langsung dan
bimbingan  dalam  pembuatan  media
pembelajaran.

a,Indonesia 9
waru, Malang, East

06/17/2025 12:35 PM GMT+07:00
Note : Captured by GPS Map Camera

Evaluasi

Setelah pelatihan selesali, tim
pelaksanakan menyebarkan angket untuk diisi
oleh peserta pelatihan. Berdasarkan observasi
dan hasil angket yang dikumpulkan dari para
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guru peserta pelatihan, diketahui bahwa
sebagian besar peserta pelatihan sangat senang
dan puas dengan kegiatan pelatihan pembuatan
media interaktif (52 5.3~ > 44 ini. Dari sisi
evaluasi pelatihan, Dixon et al. (2020)
menekankan pentingnya participant voice
dalam menilai keberhasilan pelatihan guru.
Pengumpulan umpan balik melalui angket dan
sesi refleksi merupakan praktik yang tidak
hanya mendukung pengembangan pelatihan
selanjutnya, tetapi  juga  membangun
kepercayaan diri dan agency guru sebagai
praktisi yang reflektif dan adaptif. Berdasarkan
hasil angket, guru-guru mengaku mudah
memahami materi yang disampaikan oleh
pemateri serta merasa lebih percaya diri dalam
mengaplikasikan materi pelatinan ke dalam
proses pembelajaran menggunakan media
interaktif (%2 B2\ % > # 44). Secara umum,
mayoritas peserta memberikan tanggapan
positif  terhadap pelatihan yang telah
dilaksanakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan media
interactive learning % .3\ %% ] # & sangat
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan
guru dalam merancang bahan ajar digital.
Pelatihan ini juga berperan penting dalam
menumbuhkan rasa percaya diri guru serta
mendorong mereka untuk lebih  aktif
mengembangkan potensi diri demi peningkatan
kualitas pendidikan. Selama pelaksanaan
pelatihan, tampak jelas antusiasme para guru
Bahasa Mandarin yang menjadi peserta. Mereka
secara aktif mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan, termasuk mempraktikkan pembuatan
media interactive learning %2 H. 3 % 3] i {&
berdasarkan materi yang telah disampaikan.
Selain itu, para peserta juga menunjukkan
keterlibatan aktif melalui berbagai pertanyaan
dan diskusi selama sesi tanya jawab. Oleh
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karena itu, pelatihan ini dinilai efektif dalam
meningkatkan ~ kemampuan guru Bahasa
Mandarin dalam mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran. Lebih jauh, pelatihan ini diharapkan
dapat mempererat hubungan dan komunikasi
antar guru Bahasa Mandarin. Dengan
terjalinnya interaksi tersebut, pelatihan lanjutan
yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa
Mandarin di masa depan dapat terus melibatkan
para guru Bahasa Mandarin di tingkat SMA se-
Malang Raya melalui forum MGMP.
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